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Abstrak

Latar Belakang: Dismenore merupakan gangguan nyeri panggul saat menstruasi berlangsung
dengan gejala penyerta yakni pusing, nyeri kepala, mual, muntah, dan lain-lain. Kerugian yang
dialami bila dismenore tidak ditangani dengan baik yakni menurunnya aktivitas belajar.
Prevalensi terjadinya dismenore di Indonesia sebanyak 55%. Penelitian terdahulu menyebutkan
saat dismenore banyak mahasiswa yang tidak fokus di kelas dan menurunkan aktivitas belajar.
Hal tersebut juga dialami pada Mahasiswa Tingkat 11l Program Studi Kebidanan Program
Sarjana Universitas dr. Soebandi Jember saat studi pendahuluan didapatkan 10 dari 10
mahasiswa mengalami dismenore.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dismenore dengan Aktivitas
Belajar pada Mahasiswa Tingkat I11 Program Studi Kebidanan Program Sarjana Universitas dr.
Soebandi.

Metode: Metode penelitian analisis korelasional dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian ini yakni seluruh Mahasiswa Tingkat 111 Program Studi Kebidanan Program Sarjana
Universitas dr. Soebandi sejumlah 58 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan Simple
Random. Sampling didapatkan jumlah sebanyak 51 orang. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner tertutup. Hasil data diperoleh kemudian ditabulasi dan diuji
menggunakan Pearson Correlation.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan seluruh responden (51 mahasiswa) mengalami disemnore
primer dan 34 mahasiswa di antaranya mengalami gangguan belajar kemudian hasil data
tersebut dilakukan analisa dengan menggunakan Pearson Correlation dengan hasil p value
(0.026). Sehingga dapat disemupulkan ada hubungan signifikan antara disemenore dengan
aktivitas belajar pada Mahasiswa Tingkat Il Program Studi Kebidanan Program Sarjana
Universitas dr. Soebandi.

Kesimpulan: Dalam penelitian ini menunjukkan aktivitas belajar dipengaruhi oleh dismenore.
Upaya yang dapat dilakukan yakni dengan pola hidup sehat dan mengonsumsi makanan bergizi
dengan kadar lemak rendah.
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